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RINGKASAN

NELIHARTI. Hubungan pH dengan Kejenuhan Basa Pada Tanah Mineral (diba-
wah bimbingan SARWONO HARDJOWIGENO dan DYAH TJAHYANDARI
SURYANINGTYAS).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model persaamaan dan pola keter-
kaitan pH H,O dan Kejenuhan Basa dengan tiga metode yaitu KB NH,OAc pH 7,
KB Jumlah Kation dan KB Efektif. Juga mempelajari keterkaitan antar metode ke-
jenuhan basa itu sendiri yaitu: KB NH,OAc pH7 dengan KB Jumlah Kation,
KB NH,OAc pH 7 dengan KB Efektif dan KB Jumiah Kation dengan KB Efektif.
Penelitian ini menggunakan contoh tanah mineral tanpa batasan tertentu.

Data diperoleh dari data primer dan data sekunder yang dipilih berdasarkan:
nilai pH dan kejenuhan basa dengan tiga metode dan sebarannya. Data yang terpilih
dianalisis secara statistik, dimana persamaan regresi dan koefisien korelasi dihifung
dengan menggunakan program minitab versi 8,2 dan pembuatan gambar mengguna-
kan Harvard Grafik.

Sebagai parameter hubungan keterkaitan adalah nilai peluang penerimaan (p).
Koefisien korelasi (r) ini nyata bila peluang penerimaan (p) besar dari 95%
(>95%). Pada taraf 0.05 adalah nyata dan pada taraf 0.01 adalah sangat nyata.

Hubungan antara pH H,0 dengan kejenuhan basa berbagai metode berkorelasi
positif sangat nyata pada taraf 0.01, yang berarti ada keterkaitan antara pH dengan
kejenuhan basa tersebut.

Hubungan antara kejenuhan basa berbagai metode itu sendiri juga berkorelasi
positif sangat nyata pada taraf 0.01, yang berarti ada keterkaitan antara KB NH,OAc
pH 7 dengan KB Jumlah Kation, KB NH, OAc pH 7 dengan KB Efektif dan KB Jum-
lah Kation dengan KB Efektif. Terlihat pada persamaan dan gambar yang diperoleh

bahwa KB Efektif mempunyai nilai yang tertinggi, disusul oleh KB NH,OAc pH7



dan terakhir KB Jumlah Kation. Pendugaan KTK Efektif mempunyai nilai yang
terendah dibanding dua lainnya sehingga bila kejenuhan basa dihitung dengan metode

ini akan mempunyai nilal yang tertinggi.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanah merupakan tubuh alam bebas yang sangat kompleks, menempati ruang
yang mempunyai luasan dan kedalaman (Foth dan Turk, 1972). Sifat-sifat tanah
bervariasi dari satu tempat ke tempat lain yang berpengaruh terhadap penggunaan-
nya, sehingga untuk memudahkan pengenalannya dan sebagai alat komunikasi maka
tanah tersebut dikelompokkan ke dalam klasifikasi tanah yang sistematik, Klasifikasi
tanah adalah penataan tanah ke dalam berbagai kelompok berdasar sifat-sifat yang
dimilikinya, sehingga dapat diduga berbagai kemungkinan dalam pengelolaannya.
Saat ini terdapat berbagai sistem klasifikasi tanah. Sistem klasifikasi Taksonomi Ta-
nah merupakan salah satu sistem yang banyak dikenal di dunia.

Salah satu sifat kimia tanah yang digunakan sebagai identifikasi horison penciri
adalah kejenuhan basa (KB). .Kejenuhan basa adalah perbandingan antara jumlah ka-
tion-kation basa dengan Kapasitas Tukar Kation (KTK) atau jumlah semud kation
(kation basa dan kation asam) yang terdapat dalam kompleks jerapan tanah (Har-
djowigeno, 1987).

Dalam Taksonomi Tanah digunakan dﬁajenis kejenuhan Easa sebagai sifat
penciri tanah yaitu kejenuhan basa dengan NH,OAc pH 7 dan kejenuhan basa ber-
dasarkan jumlah kation. Kedua jenis kejenuhan basa tersebut tidak dapat ditentukan
di lapang sehingga sulit melakukan klasifikasi tanah jika kejenuhan basa merupakan
penciri dari tanah tersebut. Karena itu perlu diusahakan suatu cara yang mendekati
nilai kejenuhan basa tersebut misalnya berdasarkan pH tanah.

Selain itu dalam analisis tanah rutin, biasanya hanya ditentukan kejenuhan
basa NH OAc pH 7, sedangkan kejenuhan basa jumlah kation jarang sekali dilaku-

kan. Karena itu akan sangat bermanfaat bila dapat diketahui hubungan antara



KB NH,OAc pH 7 dan KB jumlah kation, sehingga besar KB jumliah kation dapat
diduga dari KB NH,OAc pH 7.

Tujuan Penelifian

Adapun tujuan penelitian ini adalah mencari model 'persamaan yang baik dan
mempelajari pola hubungan pH dengan kejenuhan basa berbagai metode. Juga
mempelajari hubungan antar kejenuhan basa dengan tiga metode yaitu: KB NH OAc
pH 7 dengan KB Jumlah Kation, KB NH_OAc pH 7 dengan KB Efektif dan KB Jum-
lah Kation dengan KB Efektif. ‘



TINJAUAN PUSTAKA

Beberapa Jenis Kejenuhan Basa

Kejenuhan Basa menunjukkan perbandingan antara jumlah kation-kation basa
dengan juinlah semua kation (kation basa dan kation asam) yang terdapat dalam
kompleks jerapan tanah. Termasuk kation basa adalah Ca®*, Mg?*, K+ dan Na™,
sedang yang termasuk kation-kation asam adalah HY dan AP*. Jumiah maksimum
kation yang dapat dijerap tanah menunjukkan besarnya nilai kapasitas tukar katioh )
tanah (Hardjowigeno, 1987).

Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah didefinisikan sebagai kapasitas tanah un-
tuk menjerap dan mempertuk-arkan kation. KTK biasanya dinyatakan dalam miki-
ekuivalen per 100 gram (Tan, 1982). Menurut Chapman (1965), pertukaran kation
adalah svatu reaksi bolak balik dimana kation yang dijérap pada permukaan mineral
serta sebagian dari senyawa organik tertentu dapat ditukar secara bolak balik cleh
kation-kation dalam larutan tanah. Tisdale dan Nelson (1975) menyatakan bahwa
yang disebut "Kapasitas Tukar Kation" adalah jumiah kation yang dapat dinyatakan
dalam me/100 gram tanah kering oven 100°C.

Hardjowigeno (1993) menyatakan bahwa dalam taksonomi tanah dikenal be-
berapa jenis KTK sebagai sifat penciri tanah yaitu:

1. KTK NH,OAc, yaitu KTK yang didapat dengan ekstraksi NH,OAc pH 7.

2. KTK Jumlah Kation, yaitu jumlah basa (NH_,OAc pH 7) + Extractable Acidity
(BaCl,-TEA pH 8,2).

3. KTK Efektif, yaitu jumlah basa (NH,OAc pH 7) + Al ,, (1 N KXCb).

Oleh karena KTK dapat ditentukan dengan berbagai cara maka kejenuhan basa
ada beberapa jenis sesuai cara untuk menentukan jenis KTK tersebut. Untuk tujuan

klasifikasi tanah kejenuhan basa dihitung dengan cara:



1. KB NH,OAc pH 7, berdasar atas pengukuran KTK dan basa-basa dengan eks-
traksi NH,GAc pH 7.
jumiah basa-basa dd

KB= X 100%
KTK NH 40Ac p_H 7

2. Kejenuhan Basa Jumlah Kation, jumlah basa-basa didapatkan dari ekstraksi de-
ngan NH OAc pH 7, sedang extractable acidity didapat dari ekstraksi dengan
BaCl,-triethanolamin pH 8,2.

jumlah basa-basa dd

KB= X 100%
jumlah basa-basa dd + EA

3. Kejenuhan Busa Efektif, berdasarkan perbandingan jumlah basa-basa (ekstraksi
NH,OAc pH 7) dengan KTK efektif.

jumiah basa-basa dd
KB= X 100%
jumiah basa-basa dd + AP*

Hubungan pH H,0 dengan Kejenuhan Basa
Kejenuhan basa berhubungan erat dengan pH tanah, dimana tanah-tanah dengan

pH rendah umumnya mempunyai kejenuhan basa yang rendah, sedangkan tanah de-
ngan pH yang tinggi mempunyai kejenuhan basa yang tinggi pula (Gambar 1). Hu-
bungan pH dengan KB pada pH 5.5-6.5 hampir merupakan suatu garis lurus (Brady,
1974).

Tan (1982) juga menyatakan bahwa terdapat korelasi positif antara persentase
kejenuhan basa dan pH tanah, Umumnya terlihat bahwa kejenuhan basa tinggi jika
pH tanah tinggi. |

Persentase kejenuhan basa rendah berarti reaksi tanah masam, sedangkan bila

persentase kejenuhan basa 50-80 akan netral atau alkalin. Pada umumnya daerah



humid didominasi oleh liat silikat atau humus yang masam jika persentase kejenu-
han basa di bawah 80. Bila persentase kejenuhan basa 80 atau di atasnya, umum-

nya tanah tersebut netral atau alkalin (Brady, 1990).

pH Tanah

Kejenuhan Basa

Gambar 1. Hubungan pH dengan Kejenuhan Basa (Brady, 1974)

Keadaan yang memungkinkan basa-basa yang dapat ditukarkan tetap berada da-
lam tanah akan mendorong terbenfuknya nilai pH yang tinggi. Hal ini merupakan
penyebab mengapa pH tanah jdi daerah agak kering dan kering bernilai tinggi. Air
tidak cukup banyak untuk dapat mencuci basa-basa yang dibebaskan selama proses
mineralisasi. Akibatnya, persentase kejenuhan basa tanah-tanah itu tinggi.

Dengan menurunnya kejenuhan basa karena hilangnya kalsium atau kation basa
lain pH tanah tersebut akan menurun. Ini sejalan dengan kenyat.aan bahwa ﬁencu—
cian cenderung menaikkan kemasaman tanah (Soepardi, 1983).

Kation seperti Ca®*, Mg?* dan Na*, yang dominan pada tanah-tanah dengan

curah hujan rendah, mempunyai pengaruh langsung pada konsentrasi ion OH" larutan

tanah. Sebagai contoh,



H+
Ca** | misel + 2H,0 <—> . misel + Ca’* + 20H
H
(terjerap) (pada larutan (terjerap) {pada larutan
tanah) tanah)

Pada tanah dengan kejenuhan kation basa tinggi, kadar ion OH juga tinggi.
Pada akhirnya pH tanah ditetapkan oleh proporsi relatif basa-basa dan ion H* dan
aluminium. Proporsi relatif ini dinyatakan sebagai persentase kejenuhan basa
(Brady, 1990).

Kejenuhan basa sangat erat kaitannya dengan KTK. Semua faktor yang mem-
pengaruhi KTK juga akan mempengaruhi nilai kejenuhan basa. Faktor yang mem-
pengaruhi KTK adalah tekstur. Makin halus tekstur tanah makin tinggi KTK.
Tetapt dijumpai perbedaan-perbedaan yang menarik antara tanah yang mempunyai
tekstur yang sama. Koloid-koloid berbeda dalam kapasitas tukar kationnya. Tanah
yang mengandung koloid-koloid tersebut dengan sendirinya akan berbeda pula da-
lam kapasitas tukar kationnya. Hal ini bukan hanya disebabkan oleh koloid yang
berbeda jumlahnya, tetapi juga oleh sebab macam koloidnya yang terdapat datam ta-
nah tersebut berbeda pula (Soepardi, 1983). Hardjowigeno (1987) menambahkan
bahwa tanah-tanah dengan kandungan bahan organik atau dengan kadar liat tinggt
mempunyai KTK lebih tinggi dari pada tanah-tanah dengan kandungan bahan orga-
nik yang rendah atau tanah-tanah berpasir.

Pertukaran kation pada kebanyakan tanah berubah dengan pH (Gambar 2).
Pada nilai pH sangat rendah hanya muatan permanen liat dan sebagian kecil dari
muatan koloid organik memegang ion yang dapat digantikan melalui pertukaran ka-
tion (Soepardi, 1983). Pada kondisi ini hanya muatan permanen liat tipe 2:1 dan
sedikit muatan bergantung pH koloid organik, alophan dan beberapa liat 1:1 yang

memegang ion yang dapat dipertukarkan (Brady, 1990).




Dengan menaiknya pH, hidrogen yang ditkat sisa koloid organik dan inorganik
berionisasi dan dapat digantikan. lon hidroksi aluminium yang terjerap juga akan
- keluar dan membentuk AI(OH),. Dengan demikian, tercipta tapak pertukaran baru
pada koloid mineral. Hasil akhir adalah naiknya kapasitas tukar kation (Soepardi,
1983). Melalui pe-ningkatan KTK, muatan negatif pada liat tipe 1:1, alophan,humus

dan oksida Al, Fe juga meningkat (Brady, 1950).
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Gambar 2. Pengaruh pH terhadap Kapasitas Tukar Kation dari Montmorillonit
dan Koloid Organik.



Karena adanya perubahan KTK akibat perubahan pH, maka KTK tanah perlu dibe-
dakan menjadi KTK tetap (permanent charge) dan KTK tergantung pH (variable
charge).

KTK tetap. KTK tetap adalah jumlah muatan negatif dan liat akibat subtitusi
ion-ion dengan muatan (valensi) rendah terhadap ion-ion dalam struktur kristal yang
bervalensi lebih tinggi. Hal ini terjadi pada waktu proses pembentukkan liat sedang
berjalan. Sebagai contoh misalnya substitusi AP terhadap Si** dalam Si tetrahe-
dron atau substitusi Mg?* terhadap AI’* dalam Al oktahedron. Akibat substitusi
tersebut maka terjadilah kelebihan muatan negatif dalam mineral liat yang merupa-
kan KTK tetap.

Pada dasarnya muatan tetap dapat ditentukan dengan ekstrakst dengan 1 N tan-
pa buffer, kemudian menghitung kation-kation basa dan Al yang dipindahkan (terek-
strak) (Hardjowigeno, 1993). Dalam prakteknya ternyata timbul kesulitan karena
hidroksida besi dan Al membentuk selaput pada antar lapisan liat 2:1, sehingga me-
nutup sebagian dari muatan tetap (negatif) dengan memberikan muatan positif, Oleh
karena itu muatan tetap tidak dapat diukur secara tepat untuk digunakan dalam klasi-
fikasi tanah. Walaupun demikian suatu pendekatan dengan menjumlah basa-basa
yang dapat dipertukarkan dengan Al yang dapat dipertukarkan (KTK efektif) ber-
manfaal untuk menentukan sifat-sifat penciri horison oksik {Hardjowigeno, 1993).

Sanches {1976) menyatakan bahwa KTK permanen (tetap) merupakan jumlah
kation yang diekstrak oleh garam tanpa buffer seperti KCl normal pada pH tanah
sebenarnya. Biasanya disebut dengan "KTK Efektif”. Mineral dengan muatan
permanen adalah liat tipe 2: 1 (montmorilonit, vermikulit, illit), tipe 2:2 (khlorit) dan
sedikit pada tipe 1:1 (kaolinit, haloysit).

KTK tergantung pH. KTK tergantung pH terjadi karena meningkatnya

ionisasi gugus-gugus fungsional dari bahan organik dan gugus-gugus OH dari



patahan mineral liat atau hidroksida Fe dan Al, akibat naiknya pH tanah (Hardjo-
wigeno, 1993). Mineral dengan muatan variabel (tergantung pH) adalah mineral
campuran {campuran mineral tipe 2:1 dengan hidroksida Al dan Fe), beberapa hi-
droksida Al dan Fe, dan alophan (Sanches, 1976).

Kapasitas Tukar kation sangat beragam dan nilai KTK ini mempunyai hubun-
gan yang erat.dengan muatan negatif di dalam tanah yang ditentukan oleh adanya
humus dan liat yang ada (Grim, 1968). Hardjowigeno (1987) menyatakan humaus

mempunyai KTK yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan mineral liat sebagai

berikut :
Humus : 100 - 300 me/100g
Chlorit : 10-40 me/100g
Montmorilonit : 80 - 150 me/100g
Ilit : 10-40 me/100g
Kaolinit : 3-15 wme/100g
Haloisit 2H,0 : 5-10 me/l00g
Haloisit 4H,0 : 40-50 me/tO0g
Seskuioksida : 0-3  me/i00g

Hubungan antar Berbagai Jenis Kejenuhan Basa

Karena adanya muatan tergantung pH pada tanah, maka dalam menentukan
KTK di laboratorium harus didasarkan pada pH larutan yang telah ditentukan. Pada
umumnya penetapan KTK di laboratorium dilakukan dengan ekstraksi amonium
asetat yang disangga (dibuffer) pada pH 7 (NH OAc pH 7) sehingga untuk
tanah-tanah yang pHnya kurang dani 7, dengan metode ini akan didapat nilai KTK
yang lebih besar dari nilai KTK yang sebenarnya. Sebaliknya untuk tanah yang
pHnya lebih tinggi dari 7, hasil analisa KTK dengan pH 7 akan didapat nilai yang

lebih rendah dari nilai dalam keadaan yang sebenarnya (Hardjowigeno, 1987).
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Bila tanah dicuci (diekstrak) dengan 1 N KCi (garam netral) pada pH tanah
yang sebenarnya maka air cuciannya (leachate) akan mengandung HY dan AP* yang
disebut H* dan APP* yang dapat ditukar (exchangable). Disamping itu di dalam air
cucian tersebut juga mengandung kation-kation lain seperti Ca’*, Mg?*, K* , Na*t
dan lain-lain. Jumiah semua kation H* + AP* + Ca** + Mg?* + K* + Na* +
kation-kation lain yang terdapat dalam air cucian dengan 1 N KCI tersebut (dalam
me/100g) disebut KTK efektif. Dalam Taksonomi Tanah, karena H* dalam muatan
tetap jumlahnya sangat sedikit dibanding dengan Al, maka KTK efektif dihitung
sebagai berikut: KTK efektif = Al dapat tukar (ekstraksi dengan | N KCI) + jumlah
basa dapat tukar (NH,OAc pH 7) (Hardjowigeno, 1987).

Bila Tanah yang telah diekstrak dengan 1| N KC1 tersebut kemudian diekstrak
lagi dengan BaCl,-TEA pada pH 8,2, maka H* yang berasal dari bukan muatan te-
tap akan terekstrak (disebut extractable acidity = EA). Banyaknya H* yang ter-
ekstrak dengan BaCl,-TEA pada pH 8,2 (dalam me/100g) merupakan muaran atau
KTK tergantung pH dari tanah. Jumlah semua kation yang diekstrak dengan 1 N
KCl + H” terekstrak dengan BaCl,-TEA pada pH 8,2 atau KTK efekrif + KTK ter-
gantung pH = KTK toral dari tanah. Besarnya nilai KTK ekstraksi dengan NH ,OAc
pH7 terletak antara KTK efektif (I N KCl) dan KTK total (BaCl,-TEA}. Dalam
Taksonomi Tanah dikenal pula istilah KTK jumlah kation yang berarti: jumlah basa
dapat tukar (NH,OAc pH7) + EA (BaCL,-TEA pH 8,2) (Hardjowigeno, 1987).

Bila ekstraksi BaCl,-TEA pH 8,2 digunakan untuk menduga XTK, semua
muatan variabel dianggap sebagai kemasaman yang terekstrak (EA). Kejenuhan
basa yang dihitung dengan cara ini merupakan pendugaan yang rendah, menjadikan
tanah kelihatan lebih masam dari sebenarnya. Keadaan yang se-rupa terjadi pada
tanah masam dengan ekstraksi asetat pH7. Dengan kedua ekstraktan tersebut, tanah

memiliki kejenuhan basa 100% pada pH 7 atau 8,2. Metode KTK efektif lebih
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mewakill apa yang terjadi di dalam tanah dan ternyata tanah mempunyai kejenuhan
basa 100% pada pH 5.5 atau 6.0 sebab semua aluminium sudah tercuci.
Tabel 1 membandingkan nilai kejenuhan basa yang dihasilkan jika KTK dite-
.tapkan pada pH 8,2 dan dengan larutan tanpa buffer. Jika menggunakan BaCl,-
TEA, Andept dengan pH 6 memiliki kejenuhan basa 16% dan jika KTK efektif yang
digunakan kejenuhan basanya menjadi 88%.

Tabel 1. Perbedaan Metode Ekstraksi pada KTK dan KB Beberapa Tanah
Colombia (Sanches, 1976)

KTK {meq/100g) KB
BO

Tanah Mincralogi pit (%) N XCi CabAc Ba-TEA N KC} BA-TEA

{KTKE) pH 7 pH B.2 [£3) {%)
Andept Allophanic 6.0 6 3 19 23 88 16
Andept Kaolinit-intergrade 5.2 36 B 65 110 4 1
Tropept Kaolinit-intergrade 4.4 4 5 13 18 & 2
Aquept Kaolinit-intergrade 4.5 18 22 42 62 a1 29
Humult Kasolinit-intergrade 4.5 15 6 15 21 50 16
Ustox Kaolinit-intergrade 4.9 2 1 [ 7 &3 4
Orthox Goethit 5.1 10 3 17 24 T4 10

Metode kejenuhan basa yang didasarkan pada KTK pH 7 atau §,2 sangat me-
muaskan untuk tanah-tanah Amerika Barat dan Barat Tengah, Eropa dan Uni Sovyef.
Di Amerika Serikat masih digunakan sebagai kriteria klasifikasi Taksonomi Tanah,
walaupun kriteria ini berasal dari ahli tanah tropika dan Amerika Selatan. Sebagai
contoh, kriteria pemisahan Ultisol dari Alfisol adalah kejenuhan basa 35% yang dihi-
tung dengan metode BaCl,-TEA pH 8,2. Hubungan dengan kejenuhan basa yang
dihitung dengan KTK efektif, menunjukkan bahwa kejenuhan basa 35% pada pH
8,2 setara dengan kejenuhan basa 55% yang dihasitkan oleh KTK efektif (Sanches,

1973). Hubungan ini digambarkan pada Gambar 3, sangat baik untuk tanah
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lempung dan liat yang rendah bahan organiknya. Untuk tanah pasir atau tanah-tanah

dengan bahan organik lebih dari 1% hubungan tersebut akan berbeda.

Tor L e
LA
ag
— 60 berlakua untuk tanuh dengan .
) . ' -
= hat > 18 % . a .
g carbon organik < 0.67% - .
=  Sso0f - -t
x - 4 -
= - . -
=] - - -
T 4 - _ .
3 + .
hﬂ, - :. £ - - - -
3 ——_ .
A - L -
= . - -
E )
5 O Wiscousin
5 = Alabamwa dan Florida
= . + Mississipi
= 0.858 b inois
A Puerto Rico
. [] 1 1 b | 1 1
o 20 30 40 50 a0 7% 56 90 100

Kejenuhan Basa Efckuf (%)

Gambar 3. Hubungan antara %KB Jumlah Kation (Ekstraksi Ba-TEA pH 8.2)
' dan %KB Efektif (Ekstraksi KCl 1 N). (Sumber: Buol dalam
Sanches, 1976)

Dengan perhitungan yang mirip, batas pemisahan Mollisol dan Alfisol,
kejenuhan basa 50% pada pH 7 setara 90% pada KTX efektif seperti terlihat pada
Gambar 4 (Sanches, 1976). '

KTK pada pH 8,2 biasanya lebih tinggi daripada KTK NH,OAc pH 7, ter-
utama pada tanah-tanah yang mengandung mineral liat kaolinit, banyak bahan orga-
nik, atau banyak mineral amorph (alophan, hidroksida besi, Al}. Tanah yang

banyak mengandung mineral liat montmorilonit tidak menunjukkan sifat tersebut

(Hardjowigeno, 1993),
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Gambar 4. Hubungan antara KB NH,OAc pH 7 (%) dan KB Efektif (%)
(Ekstraksi KC1 1 N'). (Sumber: Buol dalam Sanches, 1976).

Karakteristik muatan mineral-mineral tanah digambarkan oleh. contoh pada
Tabel 2. Total KTK merupakan nilai yang ditetapkan oleh ekstraksi BaCl,-Trietha-
nolamin pH 8,2. KTK permanen yang juga menunjukkan KTK efektif bukan meru-
pakan ukuran muatan permanen yang tepat, tapi mungkin satu-satunya yang.nyata
sebab tanah berada pada kor{disi pH lapangnya. Pendugaan KTK efektif biasanya
memperlihatkan nilai yang lebih rendah dari pada yang dihasilkan oleh metode lain,
sepertt yang ditunjukkan oleh Tabel 1. Perbedaan antara KTK pH 8,2 dan XTK
efektif adalah muatan variabel atau bergantung pH {Sanches, 1976).

Oleh karena itu interpretasi nilai KTK dan kejenuhan basa sangat tergantung

pada metode yang digunakan untuk menghasilkannya (Sanéhes, 1576).
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Tabel 2. Sifat-sifat Muatan Beberapa Pisahan Mineral Liat Tanah dari Kenya
(Sanches, 1976).

KTK KTA

Bahan Permanen vVariabel Total

Montmorillonit 112 6 118 i
Vermikulit 85 0 85 0
Tilit 11 8 13 3
Haloysit 6 12 i8 15
Kaolinit 1 3 4 2
Gibsit 0 5 5 5
Guthit 0 4 4 4
Koloid Alophanik 10 41 51 17
Gambut 38 98 136 &

Penggunaan Kejenuhan Basa dalam Taksonomi Tanah

Beberapa penggunaan kejenuhan basa dalam Taksonomi Tanah (Soil Survey
Staff, 1992), sebagai identifikasi horison penciri penting dalam klasifikasinya dapat
dilihat pada beberapa contoh berikut:

Epipedon

Epipedon Molik, mempunyai sifat-sifat yang salah satunya adalah kejenuhan
basa berdasarkan metoda NFH;OAc sebesar 50 persen atau lebih.

Epipedon Umbrik, mencakup horison-horison permukaan yang tebal dan
berwarna gelap, serta mempunyai kejenuhan basa (berdasarkan NH,OAc pH7) ku-
rang dari 50 persen.

Horison Bawah

Horison Sombrik, diperkirakan terbentuk terbatas pada tanah-tanah yang lem-
bab dan sejuk di dataran tinggi dan pegunungan, di daerah tropik dan sub tropik.
Oleh karena pencucian yang berlangsung setiap tahun, maka kejenuhan basanya

(berdasarkan NH OAc pH7) rendah, yaitu kurang dari 50 persen.
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Tanah

Ordo
Ultisols, mempunyai kejenuhan basa (berdasarkan jumiah kation) kurang dari 35
persen, pada kedalaman 75 cm di bawah batas atas fragipan, atau langsung di atas-
kontak litik atau paralitik; manapun yang terdangkal.

Mollisols, mempunyai kejenuhan basa (berdasarkan NH,OAc pH7) sebesar 50
persen atau lebih.

Alfisols, mempunyai kejenuhan basa (berdasarkan jumlah kation) 35 persen

atau lebih.

Subordo

Eutroboralfs, Boralfs yang memiliki kejenuhan basa (berdasarkan jumiah ka-
tion) sebesar 60 persen atau lebih pada semua subhorison dari horison argilik, dan
sebagian horisonnya kering pada sebagian waktu dalam banyak tahun.

Glossoboralfs, Boralfs yang tidak pernah kering pada suatu horisonnya dalam
banyak tahun, atau mempunyai kejenuhan basa (berdasarkan jumiah kation) kurang

dari 60 persen pada sebahagian subhorison dari horison argiliknya.

Subgroup

Aqudtic Hapludalfs, mempunyai kejenuhan basa (berdasarkan jumiah kation)
kurang dari 60 persen pada kedalaman 125 cm di bawah batas atas horison argilik,
atau 180 c¢m di bawah permukaan tanah, atau langsung di atas kontak litik atau para-
litik, yang mana saja letaknya lebih dangkal.

Aquultic Haplustalfs, keseluruhan horison argiliknya mempunyai kejenuhan

basa (berdasarkan jumlah kation) kurang dari 75 persen.
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Humaqueptic Fluvaquents, Fluvaquents yang mempunyai kejenuhan basa
(NH,OAc pH7) kurang dari 50 persen di beberapa horison dan tidak meningkat
sampai 50 pefsen atau lebih di dalam kedalaman 100 cm di bawah permukaan

tanah.

Mollic Fluvaquents, Fluvaquents yang mempunyai kejenuhan basa (NH JOAc
pH7) 50 persen atau lebih di seluruh tanah atau meningkat sampai 50 persen atau le-
bih di dalam kedalaman 100 cm di bawah permukaan tanah.

Dysiric Xerorthents, Xerorthents yang mempunyat kejenuhan basa (NH OAc
pH7) kurang dari 60 persen di semua bagian tanah antara kedalaman 25 c¢m dan 75

cm di bawah permukaan tanah.



BAHAN DAN METODA

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Kegiatan untuk menda-
~ patkan data primer dimulai pada bulan September sampai November 1992. Sedang-
kan untuk mendapatkan data sekunder dengan cara mengumpulkan dari berbagai pus-
taka penelitian.

Data primer diperoleh dari pengambilan contoh tanah dari beberapa daerah di
Jawa Barat dan Yogyakarta. Di Jawa Barat yaitu di Sumedang, Indramayu, Maja-
lengka, Padalarang, Ciampea, dan Cimenteng (Sukabumi). Sedangkan di Yogya-
karta yaitu di Nanggulan, Wonosari dan Sentolo.

Sifat-sifat kimia tanah diperoleh dari kegiatan di Laboratorium Jurusan Tanah
Fakultas Pertanian IPB, Balittan dan Lembaga Penelitian Tanah dan Agroklimat
Bogor.

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan berupa contoh-contoh tanah dan bahan kimia un-
tuk analisis tanah. Data primer diperoleh dengan menggunakan contoh-contoh tanah
yang memiliki kisaran pH sekitar netral atau alkalin. Bahan kimia yang dipakai
disesuaikan dengan metode yang dipakai dalam analisa contoh-contoh tanah tersebut.

Alat-alat yang digunakan adalah alat-alat tulis, peta tanah, kantong plastik, er-
lenmeyer, pH meter, labu takar, label dan alat penunjang lainnya.

Metode Penelitian

Ada dua kegiatan dalam penelitian ini yaitu kegiatan pengumpulan data primer
dan data sekunder.

Pengumpulan data primer dimulai dengan kegiatan di lapang dan seterusnya di
laboratorium. Contoh tanah terlebih dulu dikeringudarakan dan diayak. Selanjutnya

diukur pH tanah dengan pH meter. Sifat-sifat lain yang diukur adalah KTK
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NH,OAc pH7, Basa-basa yang dapat ditukarkan (Ca**,Mg?*, Na*, K*), asam-asam
yang dapat ditukarkan (AP*) serta kemasaman lain yang terekstrak. Macam pene-
tapan dan metoda yang dipakai untuk analisis tanah disajikan pada Tabel 3.

Sedangkan pengumpulan data sekunder dari berbagai pustaka penelitian ter-
utama berupa pH tanah, KTK (NH 4OAc pH7, BaClL-TEA pH 8,2 dan Efektif),
basa-basa yang dapat ditukarkan atau %KB (NH ,OAc pH 7, BaCL-TEA pH 8,2,
Efektif), Al ,, dan EA (extractable acidity) (Tabel Lampiran 1).

Tabel 3. Macam Penetapan dan Metode yang Dipakai untuk Analisis Tanah.

No. Macam Penetapan Metode

1. Reaksi Tanah (pH H,0) . pH meter

2. KTK Tanah - NH,OAc 1 NpH 7.0
- BaCL,.TEA pH 8.2

3. Basa-Basa Dapat Ditukarkan AAS

4. Al Al dapat ditukarkan

Basa—Basa dapat ditukarkan ditentukan dengan melepaskan basa-basa tersebut
dari koloid tanah, yaitu dengan ekstraksi NH, OAc pH 7, kemudian basa-basa yang
terdapat pada larutan (filtrat) masing-masing ditentukan dengan atomic absorption
spectrophotomerer.

Pada penelitian ini ada tiga cara penentuan KTK, yaitu:

1. KTK NH 4OAc pH 7.0, penjenuhan dengan amonium pada pH .’?. ion NH: meng-
gantikan kedudukan kation-kation basa (K*, Na*, Ca?*,Mg?*) dan ﬁ* dari
kompleks jerapan tanah.

2. KTK Jumlah Kation. Pada metode ini semua kation yang dapat dipertukarkan yai-

tu kation basa + extractable acidity dijumlahkan. Kation basa yang dapat diper-
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tukarkan dianalisis dengan ekstraksi NH OAc pH 7 sedangkan kemasaman ter-
ekstrak (extractable acidity) ditentukan dengan metoda ekstraksi BaCl,-TEA pada
pH 8.2.

3. KTK Efektif merupakan penjumlahan basa-basa yang dapat ditukarkan dengan
Al ., ekstraksi dengan 1| N KCl.

dd’

Selanjutnya persentase kejenuhan basa dihitung dengan cara:
1. Kejenuhan Basa NH,OAc pH7 (%)

jumlah basa-basa dd

KB= X 100 %

KTK NH,OAc pH 7
2. Kejenuhan Basa Jumlah Kation (%)
jumlah basa-basa dd

KB= X100 %
jumlah basa-basa dd + EA

3. Kejenuhan Basa Efektif (%)

jumlah basa-basa dd
KB= X 100 %
jumlah basa-basa dd + Al

Semua data (primer dan sekunder) digabung dan dianalisis untuk memperoleh
persamaan regresi dan pola hubungan pH dengan ketiga jenis KB yaitu Kejenuhan
Basa NH,OAc pH7 (%), Kejenuhan Basa Jumlah Kation (%), Kejenuhan Basa Efek-
tif (%). Juga digunakan untuk mempelajari hubungan antar kejenuhan basa tersebut
yaitu Kejenuhan Basa NH,OAc pH7 (%) dengan Kejenuhan Basa Jumlah Kation
(%), Kejenuhan Basa NH,OAc pH7 (%) dengan Kejenuhan Basa Efektif (%), Ke-
jenuhan Basa Jumiah Kation (%) dengan Kejenuhan Basa Efektif (%).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah-tanah mineral yang
mempunyai kisaran pH 3.5 sampai 8.0. Untuk yang berkaitan dengan XB Jumlah
Kation, pH tanah yang diguna}kan berkisar dari 4.0 sampai 8.0. Data sekunder yang
diperoleh sebagian besar berkisar pH 3.5 sampai 6.5. Sedangkan data primer yang
bersifat melengkapi data sekunder berkisar dari 6.5 sampai 8.0.

Beberapa sifat kimia yang mendukung dan digunakan adalah pH H,O, basa-
basa yang dapat ditukarkan (Ca**, Mg?*, Na*, K*), asam-asam yang dapat ditukar-
kan (AP*), EA (extractable acidity), %KB (NH ,OAc pH 7, Jumlah Kation, Efektif),
KTK (NH,OAc pH 7, Jumlah Kation, Efektif) (me/100g) (Tabel Lampiran 1).

Hasil analisis statistik dibuat dalam persamaan regrest dan gambar. Persamaan
yang dihasilkan dalam bentuk regresi non linier yang merupakan bentuk pilihan yang
mempunyai nilai korelasi (r2) yang tertinggi.

Sebagai parameter hubungan keterkaitan adalah peluang penerimaan (p}. Koe-
fisien korelasi (r) ini nyata bila peluang penerimaan (p) besar dari 95% (>95%).
Semua nilai peluang penerimaan (p) yang diperoleh sangat nyata pada taraf 0.01.
Uji nilai r yang dibandingkan dengan tabel nilai r Gomez (1983) menunjukkan bah-

wa persamaan ini memenuhi kriteria untuk diterima (Tabel Lampiran 8).

Hubungan pH H O dengan Kejenuhan Basa
Hubungan pH H,0 dengan KB NH,OAc pH 7.0 (%) ditunjukkan dengan per-

samaan berikut Y= 100/ {1 + e (5-*3-1.03X3} persamaan tersebut menunjukkan
adanya korelasi positif di mana diperoleh nilai r* = 0.755 dan nilai peluang peneri-
maan {p)= 0.000. Nilai p yang diperoleh sangat nyata pada taraf 0.01, hal ini me-

nunjukkan bahwa persamaan ini dapat diterima (Tabel 4 dan Gambar 5).
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Terjadi peningkatan perubahan nilai ¥ (KB NH,OAc pH 7) setiap peningkatan '
satu satuan nilai X (pH) sampai pada pH 5,8. Peningkatﬁn perubahan nilai Y tetap
pada pH 5,8 - 6,1 yang juga menunjukkan bahwa pada selang pH tersebut pola hu-
bungan pH dan KB linier. Setelah pH 6,1 terjadi penurunan perubahan nilai Y (KB
NH,0Ac pH 7) dengan peningkatan satu satuan nilai X (pH). - |

Dengan persamaan ini pada pH 5, 6 dan 7 mem-iliki nilai KB NH,OAc pH 7
secara berturut-turut berkisar 27, 51 dan 75. Dibandingkan dengan Gambar 1
(Brady, 1974) pada pH 4,8 - .5,0 nilai KB 25 - 27, pH 5,6 - 6,0 nilai KB sekitar 60
dan pH 7 nilai KB 80 - 90. Pada persamaan ini nilai KB 90 dicapai pada pH sekitar
8,1. Nilai KB 90 merupakan nilai kritis (10% di bawah nilai maksimum Y =100%).

50

404

KB Ni,0Ac pH 7 (%)

304
20- .
r’= 0.755
104

T T T

3 35 4 45 ' 5 55 6 65 7 75 8 B5 9
pH H,0

Gambar 5. Hubungan pH H,0 dengan KB NH,OAc pH 7.0 (%)

Hubungan pH H,O dengan KB Jumlah Kation (%) ditunjukkan dengan persa-

maan berikut Y= 100/ {1 + e(3:92-133%}  Persamaan tersebut menunjukkan



Tabel 4. Data Hubungan pH H,O dengan KB NH_OAc pH 7 (%).

No. pH H20 KB No. pH H20 KB No. pH H20 KB
i1 3.50 6.38 40 5.40 14.53 79  6.20 54.91
2 3.60 9.55 41 5.50 36.34 80  6.20 59.50
3 3.65 10.29 42 5.50 42.04 81 6.20 61.47
4 3.70 11.37 43 5.50 24.71 82 6.30 50.57
5 3.90 15.59 44 5.62 45.03 83 6.30 46.71
6 4.00 16.18 45 5.65 43.64 84 6.30 55.66
7  4.10 14.97 46 5.65 55.59 85  6.30 53.69
8 4.10 14.13 47 5.65 36.15 86 .6.30 57.53
9  4.25 19.13 48 5.70 52.62 87 6.40 56.70

10 4.25 17.87 a9 5.70  43.52 88 6£.40 53.81

11 4.25 15.84 50 5.87 32.88 8% 6.40 55.24

12 4.28 " 27.43 51 5.80 48.86 950 6.40  54.07

13 4.30 27.18 52 5.90 43.99 91  6.40 66.30

14 4.45 34.50 53 5.96 33.53 92  6.40 62.02

15 4.40 35.91 54 5.90 60.05 83  6.40 53.08

16 4.50 18.77 55 5.90 65.42 3¢  6.40 63.87

17 4.65 28.44 56 6.00 47.12 95  6.40 54.95

18 4.79 31.25 57 6.00 53.22 36  6.40 55.66
19  4.70 23.59 58 6.00 52.41 37  6.50 56.45

20 4.75 29.23 59 .6.00 43.70 98  6.50 58.73

21  4.75 26.64 60 6.00 39.63 99  6.50 55.90

22 4.86 13.99 61 §.00 50.30 100 6.50 72.15

.23 4.85 18.85 62 6.07 62.78 101 6.50 68.57

24 4.88 22.90 63 6.10 61.35 102  6.50 56.25

25  4.90 32.45 64 6.10 45.86 103 6.50 57.69

26 5.04 19.65 65 6.10 56.30 104 6.60 64.63

27 5.00 15.43 66 6.10 53.47 105 6.70 62.13

28 5.01 17.88 67 6.10 46.10 106 6.70 69.87

29 5,02 45.45 68 6.10 56.76 107 6.80 72.97

30 5.00 10.51 69 6.10 50.63 108 6.95 79.44

31 5.00 10.48 70 6.10 47.93 169 7.15 88.15
32 5.10 14.74 71 6.10 61.24 110 7.20 73.73

33  5.10 15.16 72 6.20 54.62 111 7.20 80.05

34 5.10 . 37.24 73 6.20 53.33 112 7.20°  97.42

35 5.13 42.07 74 6.20 51.79 113 7.30 38.13
36 5.10 34.95 75 6.20 60.06 114 7.70 1080.00
37 5.21 28.47 16 6.20 48.44 115 7.80  100.00
18 5.25 34.77 77 6.20 63.52
39 5.35 36.81 78 6.20 61.33

22



23

adanya korelasi positif di mana diperoleh nilai r* = 0.815 dan nilai peluang peneri-
maan (p)= 0.000. Nilai p yang diperoleh sangat nyata pada taraf 0.01, hal ini me-
nunjukkan bahwa persamaan ini dapat diterima (Tabel 5 dan Gambar 6).

Terjadi peningkatan perubahan nilai Y (KB Jumlah Kation) setiap peningkataﬁ )
satu satuan nilai X (pH) sampai pada pH 5,8. Peningkatan perubahan nilai Y tetap
pada pH 5,8 - 6,2 yang juga menunjukkan bahwa pada selang pH tersebut pola hu-
bungan pH dan KB linier. Sételah pH 6,2 terjadi penurunan perubahan nilai Y (KB

Jumlah Kation) dengan peningkatan satu satuan nilai X (pH).

100~
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KB Jumlah Kation (%)

304

204
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Gambar 6. Hubungan pH H,O dengan KB Jumlah Kation
Dengan persamaan ini pada pH 5, 6 dan 7 memiliki nilai KB Jumlah Kation

secara berturut-turut berkisar 20.25, 49.00 dan 78.43. Dibandingkan dengan Gam-
bar 1 (Brady,1974) pada pH 4,8 - 5,0 nilai KB 25 - 27, pH 5,6 - 6,0 nifai KB sekitar



Tabel 5. Hubungan pH HZO dengan KB Jumlah Kation (%).

No. pH H20 KB No. pH H20 X8 No. pH H20 KB
1 4.00 9.87 29 5.45 45.65 57 6.20 50.53
2 4.00 13.46 30 5.50  23.89 58 6.30 44.66
3 4.25 10.56 31 5.50 24.83 59 6.30  47.37
g 4.25 15.95 32 5.50 34.53 60 6.30 47.86
5 4.28 18.16 33 5.62 32.77 61 6.30 54.33
6 4.30 24.82 34 5.65 30.22 62 6.40 ¢5.74
7 4.40 20.98 35 5.65 42.08 63 6.40  46.46
8 4.40 24.96 36 5.70  37.48 64 6.40 48.63
9 4.45 25.33 37 5.73  45.81 65 6.40 50.23

10 4.50 10.03 38 5.80 28.22 66 6.40 51.58

11 4.50 12.28 39 5.82  38.17 67 6.40 51.99

12 4.65 13.31 40 5.87  27.29 68 §.40 54.18

13 4.70 10.19 41 5.90  39.82 69 6§.50 48.01

14 4.75 12.69 42 5.90  45.43 70 6.50 48.12

15 4.75 13.88 43 6.00 30.78 71 6.50 64.46

16 4.79 17.78 44 &.00 34.65 72 6.60 291.30

17 4.88 12.a2 45 6.00 40.97 73 6.80 87.28

18 4.90 22.34 46 6.00 42.45 74 6.80 94.90

19 5.00 12.70 47 6.00 43.82 75 6.90 82.40

20 5.02 23.65 48 6.07 31.81 76 7.20 92.8%

21 5.04 17.67 49 6.10 43.51 77 7.30 87.71

22 5.10  14.13 50 6.10  48.31 78 7.30 95.92

23 5.10 19.91 51 6.10  50.53 79 7.50 94.11

24 5.10 30.93 52 6.20 44.01 80 7.70 93.92

25 5.13 23.63 53 6.20 45.48 g1 7.70 55.35

26 5.21 21.85 54 6.20 46.61 82 7.80 8B.55

27 5.25 20.82 55 6.20 48,22 83 7.80  94.04

28 5.35 16.41 56 6.20 49.05 84 7.90 94.36

24
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60 dan pH 7 nilai KB 80 - 90. Pada persamaan ini nilai KB 50 dicapai pada pH
sekitar 7,7. Nilai KB 90 merupakan nilai kritis (10% di bawah nilai maksimum Y=
100%).

Hubungan pH H,O dengan KB Efektif (%) ditunjukkan dengan persamaan
Y= 100/ {1 + e>%-23}  persamaan tersebut menunjukkan adanya korelasi
positif di mana dipéroleh nilai r? = 0.744 dan nilai peluang penerimaan
(p) = 0.000. Nilai p yang diperoleh sangat nyata pada taraf 0.01, hal ini menunjuk-
kan bahwa persamaan ini dapat diterima (Tabel 6 dan Gambar 7).

1004

70

50_.

50 Y= 100/ {1 + e(9.70-2.36.\’)}

40 -+

KB Efektif (%)

304 -+

20-

i S
1o = {.744

3 35 4 45 & 55 6 65 7 715 8 85
pH H,0

Gambar 7. Hubungan pH H,O dengan KB Efektif
Terjadi peningkatan perubahan nilai Y (KB Efektif) setiap peningkatan satu sa-

tuan nilai X (pH) sampai pada pH 4,1. Setelah pH 4,1 terjadi penurunan perubahan

nilai Y (KB Efektif) dengan peningkatan satu satuan nilai X (pH).



Tabel 6. Data Hubungan pH H,O dengan KB Efektif (%)

No. ph H20 X8 No. pi H2O KB No. pH H20 KB No. pHi H20 kB
1 350 =28.75 38 S5.47  91.39 75 6.10 100.08 112 6.50 100.00
2 350 34.79 3% 5,50 80.59 76 610 .70 113 6.50 9.9
3 360 43.17 40 5.50 97.57 77 6.10 99.95 114 6.50 100.080
4 3,76 3t.98 41 5.50 98.39 73 &£.10 9747 115 6.50  $O.79
5 3.90 57.78 42 550 94.%7 79 &.10 98.83 116 &.50 106.50
6 4.00 49.91 43 5.56  99.37 B0 6.20 98.31 117 6.56 100.00
7 408 61.45 4 5.50 100.00 81 6.20 99.71 118 6.60 100.00
8 4.10 33.63 45 5.65  95.49 82 6.20 99.77 119 6.70 99.08
9 425 6159 45 5.65 99.00 83 620 99.65 120 6.70 100.00
0 4.28 42.35 47 5.65 96.11 8 6.20 99.93 121 6.70 99.94
11 430 47.78 48 5.7 100.00 85 6.20 99.67 122 6.80 100.00
12 430 45.63 49 S5.70 9B.14 86 6.20 100.00 125 6.80 100.00
13 445 52.16 50 S.73 100.00 87 6.20 99.90 124 6.8 99.48
1% 4.50 59.35 51 5.80 100.00 B8 6.20 99.93 125 6.85 99.49
15 473 55.63 52 5.80 92.84 B 6.20 99.75 126 6.90 100.00
16 &.75 5B.48 53 5.80 100.00 90 6.20 99.93 127  6.90 100.00
17 475 64.55 54 5.82 100.00 91  6.30 100.00 128 6.90 98.98
18 4.85 71.47 55 5.87 91.21 92 6.30 100.00 129 &.55 100.00
19  4.86 83.24 56 5.90 100.60 93 630 99.30 130 T.05  99.46
20 491 63.21 57 5.%0 100.00 94 &30 99.4% 131 7.05 100.00
21 &.95 93.14% S8 5.90 100.00 95 630 99.83 132 7.15 100.00
22 5.00 Bl.46 59  S5.90 100.00 9% &30 96.04 133 7.20 99.10
23 5.00 75.83 60  5.92 100.00 97 .40 100.00 134 7.20 99.25
24 5.02 78.72 61 5.96 9433 98 &6.40 99.83 135 7.20 100.00
25 5.0 96.48 2 6.00 100.00 99 &40 96.66 136 T7.20 100.00
26 5.10 B7.47 63 6.00 9B.06 100 6.40 $9.45 137 7.30 100.08
27 5.10 86.70 64  6.00 99.20 101 6.40 99.8, 138 7.30 100.00
28 5.10 77.41 65 6.00 100.00 102 6.40 100.00 139 7.40 100.00
29 5.13  9h.64 66 6.00 99.66 103 6.40 98.83 140 7.40 100.00
30 5.20 B5.01 &7 6.00 99.02 104 6.40 99.91 141 7.50 100.08
31 520 92.33 68 6.00 99.37 105  6.40 99.89 142 7.70 100.00
32 521 7.8 & 6,07 95.62 106 6.40 99.70 143 7.75 100.00
33 5.25 60.47 70 6.10 96.23 W7 6.40 99.96 144 7.80 106.08
3% 535 92.21 71 6.10 98.76 108 &.50 100.006 145 7.80 1006.00
35 S.40  95.%4 72 6.10 9951 109 6.50 100.00 146 7.80¢ 100.00
36 5.40 100.00 73 6,10 9938 110 6.50 100.00 147 7.99 100.00
37 545 9.64 74 6,10 100.00 111 650 9974

26



27

Pada persamaan ini nilai KB 90 dicapai pada pH sekitar 5,0. Nilai XB 90 meru- |
pakan nilai kritis {(10% di bawah nilai maksimum Y = 100%).

Dari persamaan ini dipéroleh nilai Y (KB Efektif)= 100% pada nilai X (pH)
sekitar 6,7 yang ditunjukkan oleh perubahan nilai KB Efektif yang konstan (= 0) un-
tuk setiap penambahan satu-satuan nilai X (pH).berarti_setelah pH i nilat KB Efek-
tif akan konstan pada titik 100%. Menurut Sanches (1976} kejenuhan basa 100%
pada pH 5,5 - 6,0 karena semua Al telah keluar. ' '

Terdapat korelasi posi.tif antara persentase kejenuhan basa dan pH tanah.
Umumnya KB tinggi ji_ka pH tanah tinggi (Tan, 1982). Hubungan pH dan KB pada
pH 5.5 - 6.5 hampir merupakan suatu garis lurus (Brady, 1974).

Dari ketiga persamaan tersebut pola persamaan pH dan KB Efektif mencapai
nilai kritis (90%) pada pH yang lebih rendah dibandingkan dengan kedua persamaan '
yang lainnya, yaitu sekitar pH 5. Sedangkan KB NH4OA£: pH 7 dan Jumlah Kation
berkisar pada pH 8,1 dan 7,7: Hal ini disebabkan KTK Efektif yang dihitung mem-
punyai nilai yang lebih rendah dibandingkan dua KTK yang Ia:in sehingga KB Efektif

lebih besar nilainya.

Hubungan antar Kejenuhan Basa Berbagai Metode

Hubungan antara KB NH,OAc pH 7.0 (%) dengan KB Jumlah Kation (%} di-
tunjukkan dengan persamaan berikut Y= 0.96+ 0.597x-+0.00257x. Persamaan
tersebut menunjukkan adanya korelasi positif di mana diperoleh nilai r2=0.894 dan
nilai peluang penerimaan (p)= 0.000. Nilai p yang diperoleh sangat nyata pada ta-
raf 0.01, hal ini menunjukkan bahwa persamaan ini dapat diterima. Peningkataﬁ _
KB NH,OAc pH 7 diikuti oleh peningkatan KB Jumlah Kation (Tabel 7 dan Gambar
8).
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Gambar 8. Hubungan KB NH,OAc pH 7.0 (%) dengan KB Jumlah Kation(%?}.

Dari model persamaan hubungan KB NH,OAc pH 7 dengan KB jumlah Ka-
tion terlihat bahwa KB Jumlah Kation lebih kecil nilainya dari KB NH OAc pH7.
Pada saat KB NH OAc pH 7 sudah mencapai 100%, KB Jumlah Kation masih ber- .
ada di bawah KB NH,OAc pH 7 yaitu sebesar 86,36%. i?-ila ekstraksi BaCl -TEA
pH 8,2 digunakan untuk merduga KTK, semua muatan variabel dianggap sebagai
kemasaman yang terekstrak (EA). Kejenuhan basa yang dihitung dengan cara ini
merupakan pendugaan yang rendah, menjadikan tanah_' kelihatan lebih masam dari
sebenarnya (Hardjowigeno, 1993).

Hubungan antara KB NH,OAc pH7 (%) dengan KB Efektif(%) ditunjhkkan

dengan persamaan Y= 100 - 123.65 e %%¥x) persamaan tersebut menunjukkan



29

Tabel 7. Data Hubungan (%) KB NH OAc pH 7 dengan (%) KB Jumlah Xa-

tion
Ho. KBpH? K8JX No. KBpH7 KBJX No. KBpH7 KBJX No. XBpH? KB.JK
1 2.53  2.16 %0 17.87 35.82 79 42.04 23.89 113 56.76 43.33
2 3.03 2.4 41 17.88  9.37 8  42.07 23.63 119 56.88 39.5%
3 3.13  3.28 42 18.40 '16.25 81  43.59 32.564 126,  57.53 47.37
4 379 1.81 43 18.46  19.43 82  43.64 42.08 121 57.69 48.12
5 4.27 2.03 4 8.7 12.28 B 43.70  42.45 122 58.70 38.11
6 4.55 2.82 45 18.85  7.47 8  43.75 30.57 123 58.73 43.01
7 5.50 2.66 46 19.13  15.95 8  45.03 32.77 124 59.50 44.01
8 5.79  2.60 47 19.65  17.67 86  45.45 23.65 125 59.91 48.23
9 6.26 3.13 48 20.12 20.98 87 45.98 31.25 126 60.05 39.82
10 6.56  2.77 49 22.90 12.42 88 46.18 39.72 127 60.06 50.33
n 7.6 3.9 50 23.59  10.19 BY 4671 42.7h 128 6044 4545
12 7.26  4.81 51 23.80 - 11.49 90 47.93  43.21 129 61.33 42.00
13 7.6 5.31 52 2471  14.56 91  47.95  45.55 130 61.35 4B.33
1% 8.42  9.54 53  26.64 13.88 92 48.44 23.31 131 61.47 49.65
-15 8.99 2.36 54 27.18  24.82 93 49.48  45.53 132 62.02 50.23
16 9.33 7.2 55 27.43  18.16 9%  50.30 34.65 133 62.13 40.48
17 9.44  8.19 56 28.22 28.22 95  50.57 44.66 134 63.52 45.58
13 9.58 6.63 ST 28.44  13.31 96 S0.63  43.51 135 63.87 51.58
19 9.69  7.90 58 28.47 21.95 97  51.79  46.61 136 64.63 42.00
20 9.73 8.75 59  29.01 13.46 98 52.41 40.97 137 65.42 45.43
21 10.48 6.77 60 2925 12.69 99 52.62 37.48 138 66.30 54.16
2 1051 6.41 61 29.77  29.77 W0 53.08 4646 . 139 68.57 Gh. kb
23  10.53  8.85 &2 3125 17.78 101 53.22 43.82 149 £9.87 49.22
26 10.74  6.45 & 3245 22.34 102 53.33 41.58 141 70.92 33.17
25 1127 8.9 64  32.88 -27.29 103 53.64  48.44 142 71.42 45.65
26 12.62 2.90 65 3353 2B.90 104 53.81 43.30 43 T72.15 39.30
27 13.9%  4.69 66 3439 11.31 105  54.13 4419 144 73.73 30.79
28 1%.15  5.86 67 34.50 25.33 106 54.62 431.22 145 76.75 75.10
29 14.26 10.03 68 34.77 20.82 107 S4.91  29.47 146 7944 S3.75
30 1433 5.93 69  34.95 19.9 108 54.91 42,46 %7 79.67 51.99
31 %53 B3 70 35.82 48.22 109  54.95 48.63 148 80.05 50.34
32 1476 9.5 71 35.91 24.96 110 55.26  42.16 149 81.58 B86.73
33 14.74  10.39 72 36.15 2249 111 55.59 30.22 150 82.91 S54.33
3% 15.16 14.13 73 36.34 .34.53 112 55.66 45.7% 151 B8.15 58.42
3 1530 7.12 76 3681  16.41 113 55.66 47.86 152 94.66 99.10
36 15.43 12,7 75 37.24  30.93 114 S55.90 45.39 153 97.42 92.84
37 15.85 10.56 7% 3T .M 15 56.25 46.43 154 98.13 87.71
38 16.18  9.87 77 39.63 30.78 16 56.45 45.66 155 100.00 88.55
39 17.05 15.02 78 41.85 29.13 117 56.70  45.08 156 100.00 95.35
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adanya korelasi positif di mana diperoleh nilai r* = 0.722 dan nilai peluang peneri-

maan (p)= 0.000. Nilai p yang diperoleh sangat nyata pada taraf 0.01, hal ini me-

nunjukkan bahwa persamaan ini dapat diterima (Tabel 8 dan Gambar 9).

KB Efektif (%)

40+

304

204

10

N Y= 100 - 123.965 et %-0933%)

= 0.722

T L T T T T T T T T

10 20 30 40 S0 60 70 80 90 100
KB NH,OAc pH 7 (%)

Gambar 9. Hubungan’KB NH,OAc pH 7.0 (%) dengan KB Efektif (%).

Terjadi penurunan perubahan nilai Y (KB Efektif) setiap peningkatan satu sa-

tuan nilai X (KB NH OAc pH 7) sampai pada pH 58%. Dari persamaan ini nilai Y

(KB Efektif) mencapai 100% pada nilai X (KB NH,OAc pH 7) sekitar 58% yang di-

tunjukkan oleh perubahan nilai KB Efektif yang konstan (= 0) untuk setiap penam- '

bahan satu-satuan nilai X (KB NH,OAc pH 7) berarti setelah pH ini nilai KB Efektif

akan konstan pada titik 100%: Nilai kritis KB Efektif 90% dicapai pada nilai X (KB

NH,OAc pH 7) 27%. Hal ini disebabkan pendugaan KTK Efektif biasanya memper-

lihatkan nilai yang lebih rendah dari pada yang dihasilkan oleh metode NH,OAc

pH7. KTK Efektif yang juga menunjukkan KTK permanen merupakan jumlah
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Tabel 8. Data Hubungan KB NI OAc pH 7 dengan KB Efektif (%).

No. XBpH? KBEF No. KBpH7 KBEF No.  XBpH7 KBEF
1 3.96  38.63 45 43.64 99.00 89 56 .45 992,94
2 4.53 21.61 46  43.70 99.20 90 56.70 99,91

T3 5.46 57.78 47 43.75  97.88 91 56.88 98.71
4 5.50 46.03 48 44.62 100.00 92 57.53 96.04
5 6.26 15.67 49 45.03 97.94 93 57.69 100.00
6 6.38 28.7% 50 45.45 78.72 94 5E8.70 99,08
7 8.99  48.45 51 45.59  96.11 g5 58.73 99.79
8 9.73 55.63 52 45.86  96.23 96 59.45 100.00
9  10.48  43.23 53  45.98 100.00 97 59.91 98,98

10 10.53 53.57 54 46.10 98.76 28 - &60.05 100.00

11 10.74 36.75 55  47.12 100.00 39 60.06 99.90

12 12.62 54.37 56 47.83 99 .51 100 60.44 99.10

13 13.99 83.24 57  47.95 100.00 101 61.33 99,93

14 14.24  80.28 58 48.22 100.00 102 §1.47 99.75

15  14.33  63.21 59  48.44  99.71 103 62.02 99,89

16 14.74  86.20 60 48.8B6 100.00 104 62.13  100.00

17 15.16  53.42 61 49.48 99.74 105 62.78 95.62

18  15.43  76.83 62 50.30 99.64 168 £3.52 99.93

19 16.18 49.91 63 50.57  99.49 107 63.87 99.70

20 17.05 76.74 64 50.59 100.00 108 64.33  100.00

21  17.88  47.97 65 50.79 100.00 109 64.38 99,37

22 18.46 80.59 66 * 51.79 99.71 110 64.63 98.74

23 18.77 59.36 67 51.87 100.00 111 65.42 100.00

24 27.21 76.86 68 52.41 99.02 112 §6.30 99,96

‘2% 28.22 92.84 69 52.62 98.14 113 65.87 39,34

26 28.47 79.84 " 70 53.03  99.83 114 70.89  100.00

27 29.01 79.13 71 53.33  99.6%5 115 70.92  100.00

28  29.23  64.55 72 53.47 100.00 116 71.42 99.64

29 32.88 91.21 73 53.47 100.00 117 72.15 98,72

30 33.53 94.33 74 53.64 98.25 118 72.97  100.00

31 34.39 100.00 7%  53.69  99.84 11% 73.73 99.25

32 34.77 80.47 76 53.81 96.66 120 - 79.44 100.00

33  34.95 77-41 77  54.07  99.46 121 79.48 100,00

34 35.82 72.49 78 54.24 100.00 122 79.67 100.00

35 35.91 82.65 79 " 54.62  99.93 123 80.05 100.00

36 36.81  92.21 80 54.91 99.67 124 81.58 100.00

37 37.24 100.00 81 54.91 13100.00 125 81.98 100.00

38  37.75 99.46 82 54.95 99.84 126 82.25 100.00

39 39.63 98.06 83 55.66  98.83 127 82.91  100.00

40 40.73 100.00 84 55.66 99.83 128 86.71 99.30

41 41.85 99.49 85 55.74 100.00 129 88.15 100.0G0

42  42.04 94.97 86 55.90 93.64 130 94.66  100.00

43 42.58 100.00 87 56.25 100.00 131 97.42 100.00

44 43.52 100.00 88 . 56.30 1006.00 132 98.13 100.00
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kation yang diekstrak oleh garam tanpa buffer seperti KCI normal pada pH tanah
sebenarnya (Sanches, 1976). Sehingga KB yang dihitung dengan cara ini menunjuk- .
kan nilai yang lebih besar dibandingkan metode NH,OAc pH7. Sebagai contoh nilai
pemisahan Mollisol dengan Alfisol adalah KB 50% (NHOAc pH7), dengan persa-
maan ini diperoleh nilai KB Efektif sebesar 98.8%. Pada nilai kejenuhan basa
NH,OAc¢ pH7 yang sama Sanches (1976) memperoleh nitai KB Efekiif 90% (Gam-
bar 3), yang menggunakan tanah-tanah dengan kandungan karbon organik > 0.67%.

- Y= 100 - 43.816 005530

40

KB Efektif (%) -
g
# ou

304

201

o = 0.686

G L) Ll L] L) + * L] T T T
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

KB Jumlah Kation (%)

Gambar 10. Hubungan KB Jumlah Kation (%) dengan KB Efektif (%).

Hubungan antara KB Jumiah Kation (%) dengan KB Efektif(%) ditunjukkan
dengan persamaan berikut Y= 100 - 43.816 (" %%%%), Persamaan tersebut menun-

jukkan adanya korelasi positif di mana diperoleh nilai r? = 0.686 dan nilai
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Tabel 9. Data Hubungan KB Jumlah Kation (%) dengan KB Efektif (%).

No. KBJX KBEF No. KBJK KBEF No. KB.JK KBEF Ko. KBJK KBEF
1 1.8%  35.10 37 2.7 99.46 3 43.30  96.66 109 51.58  99.70
2 2.03  47.78 38 ¢ 28.22 92.84 76 43.38 99.70 116 51.99  106.00
3 2.36 4B.45 39 28.99 94.33 5 43.51  99.38. 111 S53.75  100.900
& 2,60 48.51 4 29.13  99.49 76 43.82  99.87 112 54.36  99.96
5 2.66 46.03 41 29.47 100.00 77 44.01 100.08 113 54.33  160.00
6 277 S5.79 42 29.77  98.31 78 44,19 94.86 114 58.42  100.00
7 2.90 54.37 43 30.22  96.11 79 44.25 100.00 115 6446 100.00
8 3.28 B81.46 4 30.29 100.00 80 44.56 99.49 116  75.10 98.83
9  3.92 65.37 45 30,57 97.98 81  45.08 9.9 17 76.94 100.00
10 4.69 83.24 4  30.78 98.06 82 4539 93.64 118 81.92  100.00
‘11 5.31  72.45 47 30.93 100.00 83 45.43 100.00 119  86.73  100.00
12 5.93 &.21 48 31.25 100.00 B4 45.48 99.53 120 87.28 100.08
13 6.63 92.23 49 31.81 95.62 85  45.55 100.00 121 87.7%  100.00
1% 7.12  93.14 50 32.77  97-9% B6  45.65 99.54 122 88.85 190.00
15 74T TIAT ST 34.00 99.48 B7  45.7% 98.83 123 89.09 100.00
%  8.75 55.683 52 34.53 98.59 88  45.81 100.00 124 89.56 100.00
17 954 7795 53 3465  99.64 89  45.85 99.T% 125 91.47 100.00
13 10.03 80.28 5 37.48  98.14 90  46.43 100.00° 126 91.50  100.00
19 1039 85.20 55  38.11 99.08 91 46.45 99.10 127 91.58  100.00
20 12.28 59.36 56  38.17 190.00 92 A6.46  99.83 128 91.78  99.84
21 12,69 84.55 57  39.30  98.72 93 46.61 9971 129 $2.40  100.00
22 1270 76.83 58  39.59  98.71 %% 4737 96.04 130 92.83  100.00
23 13.46  79.13 50  39.72  98.76 95 47.86 99.83 131 92.84 100.00
26 14.13  53.42 60  39.82 100.00 9%  4B.O1T  99.79 132 93.90  100.06
25 .56 97.57 61  40.48 100.00 97  48.12 100.00 135 93.92  100.00
26 15.02 T6.74 62  40.97 99.02 98 48.23 98.98 134  94.04 100.00
27 1641 9221 6 4122 99.93 99 4831 9747 135 94.11  100.00
28 17.67 96.48 64  41.58  $9.65 100 43.44 98.25 135, 94.36 100.80
29 19.43  80.59 65  42.00 98.74 101 48.63 99.34 137 94.90  100.00
30 19.91  77.41 66 42.00° 99.93 W2 49.05 9975 138 95.35  100.00
31 21,55 79.84 &7  42.08 99.00 03 4922 99.94 139 95.92  100.00
32 B.65 TBT? 68 42.16 100.00 104 50.23  99.89 140 95.95 100.00
33 B389 %497 69  42.45  99.20 105 50.33 99.93 141 97.92  100.00
3% 24.83 9937 70 42,46 99.67 106  50.34 100.00 142 99.10 100.00
35 2%.96 B2.65 71 4274 99.30 107  50.53 $9.50 143 99.2Z  100.00
36 27.29 9121 724321 99.51 108 50.79 99.25 144 99.41 160.00




34

peluang penerimaan (p)= 0.000. Nilai p yang diperoleh sangat nyata pada taraf
0.01, hal ini menunjukkan bahwa persamaan ini dapat diterima (Tabel 9 dan Gam-
bar 10).

Terjadi penurunah perubahan nilai Y (KB Efektif) setiap peningkatan satu sa-
tuan nilai X (KB J umlah Kation) sampai 46%. Dari persamaan int nilai Y (KB
Efektif) mencapai 100% pada nifai X (KB Jumlah Xation) sekitar 46% yang ditun- -
jukkan oleh perubahan nilai KB Efektif yang konstan (= 0) untuk setiap penambahan
satu-satuan nilai X (KB NH,QAc pH 7) berarti setetah pH ini nilai KB Efektif akan
tetap pada titik 100%. Nilai kritis KB Efektif 90% dica'pai. pada nilai X (KB
NH,OAc pH 7) 15%. Hal ini karena pendugaan KTK Efektif lebih rendah dan dua
metode lainnya, sehingga KB yang terhitung juga lebih besar. Sebagai contoh peng-
gunaan persamaan ini adalah nilai pemisahan Ultisol dengan Alfisol KB jumlah ka-
tion 35% setara 98,4% dengan kejenuhan basa efektif. Sedangkan Sanches (1976)
dengan KB Jumlah Kation yang sama memperoleh KB Efektif 55% (Gambar 4),
yang menggunakan tanah-tanah dengan kadar Hat > 18% dan karbon organik <

0,67%.



KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini terdapat korelasi positif antara pH dan kejenuhan basa
yang ditunjukkan oleh model persamaan berikut: (1) pH dan XB NH ,OAc pH 7
Y= 100/ {1 + &3~ 108351 (2) pH dan KB Jumlah kation Y= 100 /
{1 + e(®92-13303 (3) pH dan KB Efektif Y= 100 / {1 + &{*>70-23%}, (4) KB
NH,OAc pH7 dan KB Jumlah Kation Y= 0.96 + 0.597x + 0.00257x2, (5) KB
NH,OAc pH7 dan KB Efektif Y= 100 - 123.65 eC-%%%%), (6) KB Jumlah Kation
dan KB Efektif Y= 100 - 43.816 et%09,

Di antara beberapa metode kejenuhan basa yang memiliki nilai KB yang tert-
inggi adalah KB Efektif, disusul oleh KB NH,OAc pH 7.0 dan terakhir KB Jumlah
Kation. KTK pada pH 8.2 lebih tinggi dari pada KTK dengan dua metode lainnya
karena semua muatan variabel dianggap sebagai kemasaman terekstrak, terutama -
pada tanah-tanah yang mengandung mineral liat kaolinit, b;myak bahan organik, atau
banyak r_nineral amorph (alophan, hidroksida besi, Al). Sehingga bila metode
ekstraksi BaCl,-TEA pH 8.2 digunakan untuk menduga KTK maka kejenuhan basa
yang dihitung dengan cara ini merupakan pendugaan yang paling rendah dibanding
dua metode lainnya, menjadikan tanah kelihatan 1ebih masam. Interpretasi nilai
KTK dan kejenuhan basa sangat tergantung pada metode yang digunakan untuk

menghasilkannya.
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Tabel Lampiran 2. Sidik Ragam Model Persamaan Hubungan pH H,O dengan KB
NH,OAc pH 7 (%).

Ln(Y/1-Y) = -6.13 + 1.03 X

113 cases used 2 cases contain missing values

Predictor
Constant
X1

s = 0.5294

SOURCE
Regression
Error
Total

coef Stdev t-ratio_ o]
-6.1269 0.3213 -19.07 0.000
1.03411 0.05597 18.48 ¢.G00

= 75.5% R2(adj) = 75.2%
Analysis of Variance
DF ss MS F,, P
1 95.679 95.679 341.35 0.000
111 31.113 0.280
112 126.792

Tabel Lampiran 3. Sidik Ragam Model Persamaan Hubungan pH H,0 dengan KB
Jumlah Kation (%). _

Ln(Y/1-Y) = -8.02 + 1.33 X

Predictor
Constant
X2

s = 0.6134

SOURCE
Regression
Error
Total

Coef stdev t-ratio _ o)
-8.0182 0.4121 —19.46** 0.000
1.33151 0.06999 19.03 0.000

DF

82
83

Analysis of Variance

S8 MS
136.17 136.17
30.85 0.38

167.02

= 81.5% RZ (adj) = 81.3%

F
361.96"

*

p
0.000
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Tabel Lampiran 4. Sidik Ragam Model Persamaan Hubungan pH H,O dengan KB
Efektif (%).

Ln(Y/1-Y) = -9.70 + 2.36 X

‘97 cases used 50 cases contain missing values

Predictor Coef
Constant -9.,7035
X3 2.3576
s = 1.229 R =

stdev t-ratio ok P
0.8085 -12.00_~ 0.000
0.1420 16.60 0.000

74.4% RZ(adj) = 74.1%

Analysis of Variance

SOURCE DF
Regression 1
Error 95
Total 96

55 MS *g p
416.33 416.33 275.61 0.000
143.50 1.51
559.83

Tabel Lampiran 5. Sidik Ragam Model Persamaan Hubungan KB NH,OAc pH7 (%)
dengan KB Jumlah Kation {%).

Y = 0.96 + 0.597 X + 0.00257 X2

Predictor Coef
Constant 0.962
C1 0.59688
C3 0.0025694
s = 6.951 R-s8q =

Analysis of Variance

SOURCE : DF
Regression 2
Error 153
Total 155

Stdev t-ratio P
1.551 0.62 0.536
0.07764 7.69 0.000
0.0008464 3.04 0.003
9.4% R-sg(adj} = 89.3%
Ss MS F )
62353 31177 645.28 0.000
7392 48 )

69746
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Tabel Lampiran 6. Sidik Ragam Model Persamaan Hubungan KB NH OAc pH7 (%)
dengan KB Efektif (%).

LnY =4.82-0.0933 X

90 cases used 42 cases contain missing values

Predictor Coef Stdev t-ratio P
constant 4.8193 0.2835 17.00%% 0.000
X4 -0.093348 . 0.006171 ~15.13 0.000
s = 1.193 R = 72.2% R®(adj) = 71.9%

‘Analysis of Variance

SOURCE DF 58 MS F** jod
Regression 1 325.66 325.66 228.79 0.000
Error 88 125.26 1.42

Total 89 450.92

Tabel Lampiran 7. Sidik Ragam Model Persamaan Hubungan KB Jumlah Kation {%)
dengan KB Efektif (%).

LnY = 3.78 - 0.0953 X

96 cases used 48 cases contain missing values

Predictor Coef Stdev t-ratio r

Constant 3.7816  0.2407 15.71:: 0.000
X5 -0.095280 0.006643 -14.34 0.000
‘s = 1.173 R® = 68.6% R%(adj) = 68.3%

Analysis of Variance

SQURCE DF 58 MsS F** P
Regression 1 283.05 283.05 205.74 0.000
Error 94 122.32 1.38

Total 95 412.37

Keterangan : ** = signifikan pada taraf uji 1 %
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Tabel Lampiran 8. Uji Nilai r yang Diperoleh Dibandingkan dengan Nilai r da-
lam Gomes (1983). )

Nilai r yang dihasilkan Nilai r Minimum yang Harus dipenuhi {Gomes, 1983)
r r 5% - 1%
) 0.755 0.869 0.195 - 0.254
@ 0816 0.903 0.217 0.283
(3) 0.744 0.863 0.205 0.267
&) 0.894 0.946 0.159 0.208
] 0.722 0.850 0.217 0.283

()] 0.686 0.828 0.205 0.267




Tabel Lampiran 9.
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Nilai Xorelasi Regresi (r) Minimal Untuk Bisa Diterima-

nya Suatu Persamaan Regresi {Gomes, 1983}

o
=

5%

1§ d.f 5% 1%

1 897 1.000 26 374 478
z 950 930 27 .367 470
3 878 659 28 361 463
A 811 917 29 -355 456
3 754 874 30 -349 .449
6 707 834 32 -339 .437
7 666 798 34 -329 -424
8 -632 =765 36 a2 413
9 602 .735 as 312 .403
10 576 708 40 .304 393
1 .553 684 45 .288 372
12 532 661 50 713 354
13 514 641 55 -262 .340
14 -497 -623 60 .250 325
15 482 -606 70 -232 302
16 468 550 80 217 .283
17 456 575 80 .205 267
18 444 561 100 195 254
19 -433 +549 125 174 .228
0 .423 +537 150 159 .208
21 413 526 175 .148 .194
12 404 516 200 .138 as
23 .396 505 300 ‘113 .148
24 .388 <496 400 -098 1128
25 .38 487 500 088 115

df-n-2

whetre n s the sample size
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